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ANALISIS HUBUNGAN ANTARA KETERAMPILAN PROSES
SAINS, MOTIVASI, DAN HASIL BELAJAR IPA SEKOLAH
CALON GURU IPA

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1.) Hubungan antara
keterampilan proses sains (KPS) dengan hasil belajar IPA sekolah calon
guru IPA, 2.) Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA
sekolah calon guru IPA. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian survey yang bersifat korelasional dengan populasi adalah
seluruh mahasiswa S-1 Prodi Pendidikan IPA FMIPA UNM Makassar yang
mengikuti kuliah Praktikum IPA Sekolah pada tahun akademik 2017/2018
sejumlah 53 orang. Instrumen penelitian terdiri dari 1) tes KPS, 2) tes hasil
belajar, dan 3). Angket motivasi belajar. Keterampilan proses sains calon
guru IPA pada kelas ICP dan reguler berada pada kategori tinggi. Skor
rata-rata motivasi belajar baik pada kelas reguler maupun kelas ICP
berada pada kategori tinggi. Rata-rata skor hasil belajar pada kelas ICP
adalah 83 sedangkan pada kelas regular 71. Selanjutnya hasil analisis
korelasi menunjukkan bahwa korelasi antara keterampilan proses
dengan hasil belajar calon guru IPA pada kelas reguler berada pada
kategori rendah dan pada kelas ICP berada pada kategori sedang atau
cukup. Korelasi antara motivasi dengan hasil belajar calon guru IPA pada
kelas Reguler maupun kelas ICP berada kategori rendah.

Kata Kunci: Keterampilan proses sains, Motivasi belajar, hasil belajar.

Abstract: The aims of this study are to find out the correlation of science
process skills and learning motivation towards science learning
outcomes of science pre-service teacher. This research is a survey study.
The population is all undergraduate students of the Science Study
Program of Mathematic and Natural Science Faculty of Universitas
Negeri Makassar who attend the School Science Practicum course in the
2017/2018 academic year. The research instrument consisted of 1) science
process skills tests, 2) learning outcomes tests, and 3). Questionnaire for
learning motivation. The results indicate that the lowest score is in the
indicator "write the operational definition of variables" with enough
categories. The average score of learning motivation in both the regular
and ICP classes is in the high category. The average score of learning
outcomes in the ICP class is 83 while in the regular class 71. Furthermore,
the results of the correlation analysis show that the correlation between
process skills and learning outcomes of prospective science teachers in
regular class is at low category and in ICP class is at moderate category.
The correlation between motivation and learning outcomes of
prospective science teachers in the Regular and ICP classes is at low
category.
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PENDAHULUAN

Proses perolehan informasi sains melalui penyelidikan diperlukan keterampilan. Salah satu
keterampilan dalam penyelidikan IPA adalah keterampilan proses sains. (KPS). KPS melibatkan
keterampilan intelektual, manual, dan sosial yang digunakan untuk membangun pemahaman
terhadap suatu konsep atau pengetahuan dan meyakinkan atau menyempurnakan pemahaman
yang sudah terbentuk. (Dimyati & Moedjiono, 2002). Memiliki keterampilan proses sains yang
baik menjadi keharusan bagi para mahasiswa calon guru IPA. Oleh karena merekalah yang akan
mengajarkan IPA pada penerus bangsa.

Keterampilan proses sains adalah dasar untuk berpikir ilmiah dan melakukan penelitian.
(Mutlu dan Temmis, 2013: Aydogdu, 2015). KPS didefinisikan sebagai identifikasi masalah,
merumuskan hipotesis mengenai suatu masalah, membuat prediksi yang valid, mengidentifikasi
dan mendefinisikan variabel, mendesain percobaan untuk menguji hipotesis, memperoleh dan
menganalisis data serta mepresentasikan temuan yang mendukung data. (Tobin & Capie, 1962;
Bass, et al, 2005).

Pengetahuan dan keterampilan proses sains hendaknya berjalan beriringan. Peningkatan
keterampilan proses sains seharusnya dibarengi dengan peningkatan hasil belajar. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya pada subjek yang berbeda. Beberapa peneliti sebelumnya pernah
melakukan penelitian terkait yaitu hasil penelitian Tuti Respati (2013) menunjukkan terdapat
hubungan yang positif dan berarti antara pemahaman keterampilan proses sains dengan hasil
belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Padang.

Untuk dapat memperoleh hasil yang baik dalam pengetahuan maupun keterampilan,
mahasiswa calon guru IPA harusnya memiliki motivasi dalam belajar. Motivasi berkaitan dengan
apa yang kita diinginkan (tujuan), mengapa kita menginginkannya (motif), dan bagaimana kita
mencapai tujuan tersebut (proses).

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik peserta
didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indicator atau unsure yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan survey hubungan antara
keterampilan proses sains, motivasi dengan hasil belajar mahasiswa calon guru IPA. Secara detail
yang ingin dilihat adalah hubungan antara keterampilan proses sains dengan hasil belajara dan
hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey yang bersifat korelasional dengan
populasi adalah seluruh mahasiswa S-1 Prodi Pendidikan IPA FMIPA UNM Makassar yang
mengikuti kuliah Praktikum IPA Sekolah pada tahun akademik 2017/2018 sejumlah 53 orang.
Variabel bebas penelitian ini yakni (1) Keterampilan Proses Sains dan (2) motivasi belajar, sedang
variabel tak bebasnya yakni hasil belajar IPA Sekolah. Penelitian ini mencari hubungan antara
keterampilan proses sains dengan hasil belajar dan motivasi beljar dengan hasil belajar.

Instrumen penelitian terdiri dari 1) tes keterampilan proses sains (KPS), 2) tes hasil belajar,
dan 3). Angket motivasi belajar. Instrument keterampilan proses dan tes hasil belajar
dikembangkan oleh peneliti dan melalui proses validasi isi sedangkan angket motivasi belajar
diambil dari angket yang sudah ada yang sudah melewati proses validasi ahli.

Data yang diperoleh dianalisis secara statistif deskriptif dan inferensial. Hasil data tes KPS,
hasil belajar, dan motivasi belajar dianalisis secara deskriptif untuk melihat nilai rata-rata dari
masing-masing variabel selanjutnya digunakan statsitik inferensial untu melihat korelasi antar
variabel tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

a. Data KPS
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Data keterampilan proses sains calon guru IPA (kelas ICP dan reguler) sebagai berikut:

Tabel 1. Data Skor Keterampilan Proses Sains Calon Guru IPA

No Statistik Data Kelas ICP Kelas Reguler
1 Jumlah Sampel 23 30

2 Skor Maksimum 40 40

3 Skor Minimum 8 8

4 Skor Tertinggi 37 39

5 Skor Terendah 21 20

6 Skor Rata-rata 29.7 32.2

7 Standar Deviasi 4.3 5.5

8 Varians 18.9 30.7

Dari Tabel 1 terlihat bahwa skor rata-rata yang diperoleh mahasiswa di kelas ICP adalah
29,7 sedangkan pada kelas reguler yaitu 32,2. Gambaran tiap indikator dapat dilihat pada grafik

berikut ini.
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Gambar 1. Grafik skor rata-rata tiap indikator KPS
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Dari grafik dapat dilihat bahwa kedua kelas mempunyai skor terendah pada indikator

“menuliskan definisi operasional variabel”. Skor tertinggi berada pada indikator “menuliskan alat
dan bahan”.

b. Data motivasi Belajar

Angket motivasi belajar diberikan pada kedua kelas yaitu ICP dan reguler dan diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 2. Data Statistik Skor Motivasi Belajar Calon Guru IPA

Statistik ICP Reguler

Jumlah sampel 23 30
Skor Maksimal 14 125
Skor Minimal 86 87
Rata-rata Skor 103 102
Standar Deviasi 9.3 9.6

Varians 85.7 91.5

Data yang diperoleh mencakup pernyataan positif dan negatif kemudian digabungkan. Nilai
maksimal yang bisa diperoleh adalah 28 dikali 5 yaitu 140. Dari Tabel 2 terlihat bahwa untuk kelas ICP
rata-rata skor yang dipeoleh calon guru IPA adalah 103 sedangkan pada kelas reguler adalah 102.

C. Data Hasil Belajar

Data hasil belajar diperoleh dari hasil ujian akhir semester pada mata kuliah IPA sekolah yaitu
sebagai berikut.

Tabel 3. Data Statistik Hasil Belajar IPA Sekolah

Statistik ICP Reguler
Jumlah sampel 23 30
Skor Maksimal 93 83

Skor Minimal 66 60
Rata-rata Skor 83 71
Standar Deviasi 7,4 5,6

Varians 54,2 31,0

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar pada kelas ICP adalah 83
sedangkan pada kelas reguler 71.

d. Korelasi KPS, Motivasi, dengan Hasil Belajar
1)  Korelasi KPS, motivasi dengan hasil belajar
a) Ujikorelasi padakelas reguler

Hasil uji korelasi pada kelas reguler dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4. Hasil Analisis korelasi KPS, Motivasi, dan Hasil belajar kelas Reguler
Hasil belajar kps motivasi
Hasil belajar Pearson Correlation 1 .293 247
Sig. (2-tailed) 104 174
N 32 32 32
kps Pearson Correlation .203 1 181
Sig. (2-tailed) 104 .321
N 32 32 32
motivasi Pearson Correlation 247 181 1
Sig. (2-tailed) 174 .321
N 32 32 32

b) Uji korelasi pada kelas ICP

Hasil uji korelasi pada kelas ICP menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Hasil Analisis korelasi KPS, Motivasi, dan Hasil belajar kelas Reguler

Hasil belajar kps motivasi

Hasil belajar Pearson Correlation 1 .415 -.238

Sig. (2-tailed) .069 313

N 20 20 20
kps Pearson Correlation .415 1 -.093

Sig. (2-tailed) .069 .696

N 20 20 20
motivasi Pearson Correlation -238  -.093 1

Sig. (2-tailed) 313 .696

N 20 20 20

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai korelasi antara KPS dengan hasil belajar adalah
0,293. Nilai ini menunjukan bahwa korelasi antara KPS dengan hasil belajar pada kelas reguler
adalah rendah yaitu 0,247.

Selanjutnya pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai korelasi antara KPS dengan hasil belajar
pada kelas ICP adalah 0,415. Nilai ini menunjukkan bahwa korelasi keduanya berada pada
penafsiran krelasi yang cukup atau sedang.

Pembahasan

Hasil analisis data untuk melihat korelasi antara KPS dengan hasil belajar pada kelas reguler

terlihat bahwa korelasi berada pada kategori rendah. Untuk kelas ICP korelasi kedua variabel
tersebut berada pada kategori sedang. KPS untuk kelas reguler kurang berkorelasi dengan hasil
belajarnya sedangkan pada kelas ICP memiliki KPS yang cukup berkorelasi dengan hasil
belajarnya. Dalam penelitian terkait yaitu penelitian Wila Ingri (2016); P. M Sari, dkk (2008)
diperoleh informasi bahwa KPS memiliki korelasi dengan penguasaan konsep dengan kategori
cukup.

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Miftahul Khairi dkk (2016) yang meneliti hubungan

keterampilan proses sains dengan hasil belajar siswa dan menunjukkan bahwa r = 0,87. Simpulan
diperoleh adalah antara keterampilan proses sains dan hasil belajar memiliki hubungan yang
kuat melalui pemanfaatan media alami dipandu modul pada sub materi invertebrata di MAS
Babun Najah Kota Banda Aceh.

4
<“)| | JURNAL IPA TERPADU 32



Sitti Rahma Yunus, Muhammad Agqil Rusli, Nurhayani H. Muhiddin, Hasanuddin/ JIT Vol 5. No 1. 2021
ISSN 2597-8977

Secara teori, KPS berkorelasi positif dengan hasil belajar karena untuk menganalisis hasil
percobaan dan membuat kesimpulan harus sesuai dengan teori atau materi yang terkait. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan Rustaman (2003) bahwa siswa dapat mempelajari suatu
konsep sebagai tujuan pembelajaran melalui pendekatan proses sains.

Hasil penelitian terkait dengan korelasi antara motivasi dengan hasil belajar menunjukkan
bahwa korelasi yang rendah. Artinya bahwa motivasi dan hasil belajar saling mempengaruhi tetapi
dalam hubungan yang rendah dan terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar
selain dari pada motivasi belajar. Penelitian terkait pernah dilakukan oleh Anike Putri, dkk (2015);
Febrianto (2013) yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar peserta didik. Hasil yang diperoleh tersebut juga memperlihatkan
adanya faktor luar yang berpengaruh terhadap hasil belajar selain motivasi belajar. Hal ini
dikemukakan oleh Anitah (2008) bahwa keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor dalam diri peserta didik sendiri (intern) dan faktor luar diri siswa (ekstern).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara keterampilan proses dengan hasil belajar calon guru IPA pada
kelas reguler dengan kategori rendah dan pada kelas ICP dengan kategori sedang atau
cukup.

2. Terdapat hubungan antara motivasi dengan hasil belajar calon guru IPA pada kelas Reguler

maupun kelas ICP yang berada kategori rendah.
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